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ABSTRAK 

 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and 

Development (R&D) dengan menggunakan prosedur pengembangan Richey and 

Klein yang terdiri dari tahap planning (perencanaan), production (produksi), dan 

evaluation (evaluasi). Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan 

menghasilkan modul dengan pendekatan realistik untuk memfasilitaasi Higher 

Order Thinking Skills (HOTS) peserta didik kelas VIII SMP/MTs pada materi 

statistika. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah skala penilaian modul untuk ahli materi dan ahli media. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini adalah analisis analisis hasil penilaian kualitas modul. 

Kriteria ketercapaian kualitas modul ini adalah valid apabila memperoleh kategori 

baik atau sangat baik dari penilaian validator ahli. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul dengan pendekatan realistik 

untuk memfasilitasi HOTS materi statistika telah memenuhi kriteria ketercapaian 

valid. Kevalidan diperoleh berdasarkan penilaian ahli yang menunjukkan bahwa 

modul termasuk dalam kategori baik dengan persentase keidealan sebesar 

76,75%. Berdasarkan hal ini, produk modul dengan pendekatan realistik untuk 

memfasilitasi HOTS pada materi statistika dinyatakan valid dan dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

  

Kata Kunci: Modul, Pendekatan Realistik, Higher Order Thinking Skills 

(HOTS), Statistika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada era informasi global yang terjadi saat ini, berbagai informasi dapat 

dengan mudah diterima dari berbagai sumber dan penjuru dunia untuk 

dimanfaatkan dalam kehidupan yang dinamis, kompetitif, serta penuh 

tantangan. Oleh karena itu, manusia dituntut untuk memiliki kemampuan 

dalam memperoleh, memilih, mengelola dan menindaklanjuti informasi 

tersebut (Herman, 2007, hal. 47). Kemampuan tersebut meliputi kemampuan 

berpikir kritis, sistematis, logis, kreatif, dan memiliki kemauan untuk bekerja 

sama secara efektif yang dapat dikembangkan melalui pendidikan (Kurniati, 

Harimukti, & Jamil, 2016, hal. 143). 

Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan untuk 

menciptakan SDM yang berkualitas. Disebutkan dalam UU No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 bahwa pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Salah satu mata pelajaran 

yang berkontribusi positif dalam mencerdaskan kehidupan bangsa adalah 

matematika (Pangestu & Santi, 2016, hal. 59). 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, memiliki peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu dan 

memajukan daya pikir manusia. Mata pelajaran matematika diajarkan kepada 

semua peserta didik dari Sekolah Dasar hingga pada tingkat Perguruan Tinggi 

untuk membekali mereka agar memiliki kemampuan berpikir kritis, logis, 

analitis, dan sistematis yang merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(Purbaningrum, 2017, hal. 40; Ariandari, 2015, hal. 489). Memberikan 

permasalahan yang berkaitan dengan mata pelajaran matematika kepada 
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peserta didik bertujuan guna melatih diri dalam menggunakan kemampuan 

berpikirnya dan juga guna mengetahui posisi tingkat berpikir yang dimiliki 

oleh masing-masing peserta didik. Pemecahan permasalahan matematika ini 

juga dipengaruhi oleh tingkat kemampuan berpikir yang mana kemampuan 

ini ada di dalam diri setiap peserta didik. 

Berpikir merupakan suatu proses dari kegiatan mental yang melibatkan 

fungsi kerja otak. Walaupun sesungguhnya pikiran seseorang lebih dari 

sekedar fungsi kerja salah satu jaringan tubuh tersebut. Hal ini disebabkan 

oleh adanya keterkaitan antara keseluruhan sifat kepribadian seseorang 

dengan perasaan dan kehendaknya untuk menentukan kepentingannya dalam 

berpikir. Seseorang akan memusatkan pikiran tentang perihal tertentu, baik 

nyata maupun tidak nyata sehingga secara sadar memiliki pengetahuan 

mengenai perihal tersebut (Purbaningrum, 2017, hal. 62). 

Berpikir juga dapat diartikan sebagai suatu proses rutin dalam 

memahami sesuatu yang dialami atau mencari jalan keluar dari permasalahan 

yang sedang dihadapi dengan menghubungkan suatu pengetahuan dengan 

yang lain sehingga diperoleh solusi dari masalah tersebut. Kemampuan 

berpikir sejalan dengan wacana meningkatkan mutu pendidikan melaui proses 

pembelajaran. Oleh sebab itu, perlu suatu pendekatan, strategi, dan metode 

yang selaras dengan kebutuhan pencapaian tujuan dan potensi peserta belajar 

(Kuswana, 2013, hal. 23). Salah satu yang menjadi indikasi keberhasilan 

tercapainya tujuan pembelajaran di abad ke-21 adalah peserta didik memiliki 

kemampuan bepikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

yang baik (Yen & Halili, 2015, hal. 42). 

Menurut Freudenthal (Wijaya, 2011, hal. 3), suatu ilmu pengetahuan 

akan bermakna bagi peserta didik apabila di dalam proses pembelajaran 

melibatkan masalah realistik. Salah satu pendekatan pembelajaran yang 

menekankan pada kebermaknaan ilmu pengetahuan adalah pendidikan 

matematika realistik. Pendekatan matematika realistik merupakan pendekatan 

pembelajaran matematika yang memanfaatkan pengetahuan peserta didik 

sebagai jembatan untuk memahami konsep-konsep matematika (Windayana, 

2007, hal. 21). Peserta didik tidak mempelajari suatu konsep matematika dari 
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penjelasan yang diberikan oleh pendidik ataupun dari orang lain, melainkan 

mereka membangun sendiri pemahaman konsep matematika tersebut melalui 

sesuatu yang telah diketahui sebelumnya oleh peserta didik itu sendiri. 

Gregroria Arianti mengemukakan bahwa pembelajaran dengan 

pendekatan realistik memiliki beberapa keunggulan (Sari & Nurhidayah, 

2014, hal. 4), yaitu: (1) suasana dalam proses pembelajaran menjadi 

menyenangkan karena menggunakan realitas yang ada di sekitar peserta 

didik; (2) peserta didik membangun sendiri pengetahuannya sehingga peserta 

didik tidak cepat melupakan materi yang dipelajari; (3) peserta didik merasa 

dihargai dan semakin terbuka karena adanya penilaian dalam setiap jawaban 

yang diajukan; (4) melatih peserta didik untuk terbiasa untuk berpikir dan 

berani dalam mengemukakan pendapatnya; (5) memuat pendidikan budi 

pekerti, seperti saling bekerja sama dan menghormati sesama teman yang 

sedang berbicara. Pendekatan realistik memiliki pengaruh positif terhadap 

kemampuan berpikir kreatif, pemecahan masalah, dan penalaran matematis 

dimana ketiga hal tersebut merupakan bagian dari Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) (Ariati & Juandi, 2022). 

Selain menggunakan pendekatan yang sesuai, faktor lain yang 

membantu pencapaian tujuan pembelajaran adalah penggunaan bahan ajar. 

Bahan ajar merupakan seperangkat materi atau substansi pelajaran yang 

disusun secara sistematis dan menampilkan kompetensi yang akan dikuasai 

oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran secara utuh (Depdiknas, 

2008, hal. 6). Dengan adanya bahan ajar ini akan memungkinkan bagi peserta 

didik untuk mempelajari suatu kompetensi ataupun kompetensi dasar secara 

runtut dan sistematis sehingga secara akumulatif mampu menguasai seluruh 

kompetensi dengan utuh dan terpadu. 

Bahan ajar yang dapat digunakan oleh pendidik dalam rangka untuk 

memudahkan ketika penyampaian materi kepada peserta didik salah satunya 

adalah modul. Menurut Prastowo (Fitriyana, Mailizar, & Seruni, 2021, hal. 

281), modul adalah sebuah bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan 

bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai tingkat pengetahuan 

dan usia mereka, agar mereka dapat belajar sendiri dengan bantuan dan 
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bimbingan yang minimal dari pendidik. Terdapat beberapa kelebihan dari 

penggunaan modul dalam kegiatan pembelajaran, diantaranya adalah: (1) 

modul dapat memberikan umpan balik sehingga peserta didik dapat 

mengetahui kekurangan mereka dan dapat segera melakukan perbaikan; (2) di 

dalam modul telah ditetapkan tujuan pembelajaran yang jelas sehingga 

kinerja peserta didik ketika belajar menjadi lebih terarah dalam rangka 

mencapai tujuan pembelajaran; (3) modul yang didesain dengan menarik, 

mudah untuk dipelajari, dan dapat menjawab kebutuhan peserta didik 

tentunya akan menimbulkan motivasi peserta didik itu untuk belajar; (4) 

modul bersifat fleksibel karena materi yang disajikan dalam modul dapat 

dipelajari oleh peserta didik dengan cara dan kecepatan yang berbeda; (5) 

kerja sama antara sesama peserta didik dapat terjalin karena persaingan dapat 

diminimalisir dengan adanya modul; (6) modul memberikan kesempatan 

yang cukup bagi peserta didik untuk dapat menemukan sendiri kelemahannya 

berdasarkan evaluasi yang diberikan sehingga dapat dilakukan remidi. 

Salah satu materi dalam mata pelajaran matematika yang wajib 

diberikan kepada peserta didik kelas VIII pada tingkat sekolah menengah 

pertama adalah statistika. Tujuan dari pembelajaran statistika adalah untuk 

membentuk dan mengembangkan kemampuan penalaran statistik. Garfield 

dan Chance (Sari S. K., 2017, hal. 291-292) mengemukakan bahwa penalaran 

statistik adalah cara peserta didik bernalar dengan ide-ide statistik, memahami 

informasi statistik, membuat interpretasi berdasarkan set data, representasi 

data, dan ringkasan statistik data. 

Statistika merupakan materi pelajaran yang sangat penting dalam mata 

pelajaran matematika yang harus diajarkan kepada peserta didik. Hal ini 

dibuktikan dengan diajarkannya materi statistika di semua jenjang pendidikan 

mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi (Maryati & Priatna, 

2017, hal. 174). Selain itu, menurut Waru (2015) materi statistika berguna 

untuk melanjutkan jenjang pendidikan keperguruan tinggi serta berguna 

dalam kehidupan sehari-hari khususnya di dunia kerja. Hal ini sejalan dengan 

Nisa, dkk. (2019) yang menyatakan bahwa di berbagai bidang ilmu 

pengetahuan seperti sosiologi, ekonomi, psikologi, kesehatan dan bidang ilmu 
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lainnya telah menggunakan ilmu statistika, dan bahkan perushaan-perusahaan 

besar dunia juga memanfaatkan statistika untuk mendapatkan hasil terbaik 

bagi perusahaan mereka 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pendidik, bahan ajar 

yang digunakan di MTs. Miftahul Ulum yaitu buku LKS yang dijual di 

pasaran dan buku paket matematika berbasis kurikulum 2013. Akan tetapi, 

bahan ajar yang sering digunakan dalam proses pembelajaran adalah buku 

LKS. Materi statistika dalam buku ini sangat terbatas, belum menerapkan 

pendekatan realistik, dan mencakup intinya saja. Selain itu, contoh soal yang 

terdapat dalam buku LKS masih terbatas sehingga peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memahami materi apabila tidak dijelaskan oleh pendidik. 

Buku LKS yang digunakan di MTs. Miftahul Ulum juga belum memfasilitasi 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) peserta didik. Dari segi tampilan masih 

monoton dan kaku sehingga peserta didik merasa bosan dan tidak 

bersemangat ketika mempelajari materi dari buku LKS. 

Peserta didik juga masih menganggap matematika adalah mata 

pelajaran yang sulit. Karena kebanyakan dari peserta didik masih menghafal 

rumus tanpa memahami konsep materi. Salah satunya pada materi statistika, 

peserta didik sudah dapat menyelesaikan masalah dengan soal biasa namun 

apabila peserta didik menyelesaikan soal dengan tipe HOTS masih 

mengalami kesulitan. Peserta didik juga mengalami kesulitan dalam 

memahami materi khususnya dalam penyajian data berkelompok. Selain itu, 

peserta didik merasa bosan untuk menghitung data yang disajikan dalam soal 

dan banyak dari mereka yang melakukan kesalahan dalam perhitungan. 

Dengan demikian, diperlukan suatu bahan ajar yang mengaitkan materi 

pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari peserta didik serta menarik baik 

dari segi tampilan, materi, dan soal untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Pembelajaran matematika yang efektif perlu menggunakan pendekatan 

yang mampu meningkatkan keaktifan dan partisipasi peserta didik sehingga 

diharapkan peserta didik dapat aktif dengan melakukan kegiatan mandiri 

melalui bahan ajar yang digunakan. Sehingga pembelajaran tidak lagi 
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berpusat pada guru, tetapi berpusat pada peserta didik yang aktif secara 

mandiri dalam memecahkan masalah matematika secara realistis. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian pengembangan yang dilakukan 

Wiwin Rita Sari bahwa pengembangan pembelajaran matematika 

menggunakan pendekatan pendidikan matematika realistik dapat 

memperbaiki kualitas pembelajaran matematika dan mengatasi permasalahan 

yang terkait dengan ketercapaian tujuan pembelajaran seperti memahami 

komptensi dasar, kemampuan menyelesaiakan masalah dalam pembelajaran 

matematika perlu menggunakan pendekatan yang mampu meningkatkan 

keaktifan dan partisipasi peserta didik sehingga diharapkan peserta didik 

dapat aktif dengan melakukan kegiatan mandiri melalui bahan ajar yang 

digunakan. Sehingga pembelajaran tidak lagi berpusat pada pendidik, tetapi 

berpusat pada peserta didik yang aktif secara mandiri dalam memecahkan 

masalah matematika secara realistis (Sari W. R., 2016, pp. 109-121). 

Paparan data di atas mendasari peneliti berasumsi bahwa permasalahan 

dalam pembelajaran matematika berbekal untuk kemudian menawarkan 

solusi agar kegiatan belajar mengajar terutama dalam materi statistika dapat 

tersampaikan dengan baik, sehingga apa yang sudah di ajarkan oleh pendidik 

dapat dipahami dengan baik pula oleh peserta didik. Dengan pengembangan 

modul ini juga nantinya diharapkan peserta didik akan mampu belajar sendiri 

dengan bimbingan yang minimal dari pendidik melalui modul yang akan 

dikembangkan dengan memiliki keunggulan antara lain : 1) Mudah untuk 

dipahami oleh peserta didik maupun pendidik; 2) Penilaian individu yang 

dilengkapi pembahasan dengan tujuan agar peserta didik dapat memahami 

letak kesalahan dalam pengerjaan; 3) Memfasilitasi Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) peserta didik. Pengembangan ini sudah mendapatkan 

dukungan dari pihak sekolah karena merasa kesulitan dalam penyampaian 

materi, terkait dengan peserta didik yang merasa kesulitan dalam menerima 

penjelasan dari pendidik. Kemudian dengan dikembangkannya modul ini 

sebagai upaya untuk memadupadankan materi belajar yang didalamnya saling 

keterkaitan, diharapkan nantinya proses belajar akan menjadi sesuatu yang 

lebih bermakna dan mudah untuk dipahami. 
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Strategi demikian harusnya dimiliki oleh setiap pendidik yang mana 

mereka akan selalu berupaya untuk menuntaskan setiap permasalahan yang 

sedang dialami. Dengan tingkat inovasi dan kreasi yang dilakukan, pendidik 

akan lebih mudah untuk menyampaikan materi yang nantinya akan 

disampaikan kepada peserta didik. Pendidik juga dituntut untuk memiliki 

strategi yang akan dipilih agar perseta didik mampu memahami apa yang 

sudah dijelaskan. Pendukung keberhasilan belajar terletak pada kesiapan 

dalam belajar, yang di dalamnya terdapat suatu kondisi yang mendahului 

kegiatan belajar mengajar itu sendiri serta nantinya akan menghasilkan suatu 

evaluasi berupa nilai yang baik. Kesiapan ini tidak hanya berlaku pada 

peserta didik saja akan tetapi pendidik juga harus siap dalam menerima segala 

respon yang nantinya akan diberikan peserta didik serta mampu untuk 

mengevaluasi segala hal yang terjadi di dalam kegiatan belajar mengajar. 

Berdasarkan latar belakang di atas, perlu dilakukan penelitian dengan 

tema “Pengembangan Modul dengan Pendekatan Realistik untuk 

Memfasilitasi Higher Order Thinking Skills (HOTS) Peserta Didik Kelas 

VIII SMP/Mts pada Materi Statistika”. Modul tersebut diharapkan dapat 

membantu peserta didik dalam memahami dan mengembangkan kemampuan 

berpikir tingkat tingginya khususnya pada materi statistika dan dapat 

digunakan sebagai salah satu referensi pendidik dalam memberikan 

pembelajaran di kelas VIII. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: Bagaimana mengembangkan modul dengan pendekatan 

realistik untuk memfasilitasi Higher Order Thinking Skills (HOTS) peserta 

didik kelas VIII SMP/MTs pada materi statistika yang berkualitas? 

 

C. Tujuan Pengembangan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan modul dengan 

pendekatan realistik untuk memfasilitasi Higher Order Thinking Skills 
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(HOTS) peserta didik kelas VIII SMP/MTs pada materi statistika yang valid 

dan praktis. 

 

D. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini merupakan modul 

dengan pendekatan realistik untuk memfasilitasi Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) peserta didik kelas VIII SMP/MTs pada materi statistika; 

2. Modul yang dikembangkan berisi materi statistika yang sesuai dengan 

kurikulum 2013; 

3. Modul berbentuk media cetak; 

4. Modul dirancang agar mudah dipahami dan memiliki desain yang 

menarik; 

5. Modul memuat peta konsep, ringkasan materi, contoh soal, latihan-

latihan, dan daftar pustaka; 

6. Memenuhi kriteria ketercapaian kualitas produk: 

Valid, yaitu penilaian kelayakan modul baik dari muatan materi maupun 

pengembangan media oleh ahli materi dan ahli media. Modul dikatakan 

valid apabila penilaian memperoleh kategori baik atau sangat baik. 

 

E. Manfaat Pengembangan 

Manfaat dari penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Bagi Peserta Didik 

Dapat menjadi sarana latihan dan penguatan HOTS melalui soal-

soal pada materi statistika dan memberikan motivasi dalam 

meningkatkan HOTS. 

2. Bagi Pendidik 

Memberikan informasi terkait kemampuan HOTS pada peserta 

didik yang dapat digunakan sebagai acuan dalam meningkatkan 

kemampuan peserta didik. 
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3. Bagi Peneliti 

Bermanfaat untuk menambah pengetahuan dalam pengembangan 

modul dengan pendekatan realistik dan sebagai motivasi bagi peneliti 

agar lebih mempersiapkan diri untuk menjadi pendidik profesional. 

 

F. Ruang Lingkup 

Dengan mengingat luasnya pembahasan topik yang nantinya akan 

dibahas, oleh karena itu peneliti membatasi ruang lingkup agar pembahasan 

menjadi lebih terarah serta tujuan penelitian dapat tercapai. Adapun ruang 

lingkup dan batasan penelitian pengembangan ini meliputi:  

1. Modul ini dikembangakan guna untuk membantu pendidik dan peserta 

didik dalam kegiatan belajar mengajar pelajaran matematika yang di 

dalamnya difokuskan untuk peserta didik SMP/MTs kelas VIII. 

2. Modul ini dikembangkan sebagai media pembelajaran matematika 

dibatasi pada materi menganalisis data, menentukan rata-rata (mean) 

suatu data, menentukan median dan modus suatu data, serta menentukan 

ukuran penyebaran data. 

3. Modul ini dikembangkan sebagai media pembelajaran bagi peserta didik 

secara mandiri. 

 

G. Definisi Operasional 

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian pengembangan yang di 

dalamnya berisikan pengembangan modul dengan pendekatan realistik. 

Adapun defisini operasional dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Pengembangan Modul 

Salah satu hal yang dilakukan sebagai sebuah upaya di dalam 

mengatasi suatu permasalahan yang ada. Modul diartikan sebagai bahan 

ajar berbasis cetak yang disusun secara sistematis dan dapat digunakan 

oleh peserta didik untuk belajar sendiri dengan bimbingan yang minimal 

dari pendidik. Yang mana modul ini nantinya akan digunakan sebagai 

bahan ajar pembelajaran atau dapat juga digunakan sebagai sarana 

pendukung pelaksanaan di dalam rencana sebuah pembelajaran. 
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2. Pendekatan Matematika Realistik 

Diartikan sebagai pendekatan dalam pembelajaran matematika 

yang mana di dalamnya harus berkaitan dengan sebuah realitas. Karena 

matematika realistik menggunakan masalah realistik sebagai pangkal 

tolak pembelajaran maka situasi masalah perlu diusahakan benar-benar 

kontekstual atau sesuai dengan pengalaman peserta didik, sehingga 

peserta didik dapat memecahkan masalah dengan cara-cara informal. 

Cara-cara informal yang ditunjukkan oleh peserta didik digunakan 

sebagai inspirasi pembentukan konsep matematika. 

3. Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

HOTS atau Higher Order Thinking Skills diartikan sebagai 

kemampuan seseorang untuk berpikir tingkat tinggi. Konsep HOTS ini 

sebenarnya berasal dari sebuah konsep pendidikan yang didasarkan pada 

Taksonomi Bloom. Berdasarkan Taksonomi Bloom, dalam mempelajari 

suatu topik, setiap orang memiliki tingkatan kemampuan berpikirnya 

masing-masing, mulai dari tingkat rendah (Lower Order Thinking Skills, 

disingkat LOTS), hingga tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills, 

disingkat HOTS). 

4. Statistika 

Statistika merupakan salah satu bahasan pokok yang harus 

dipelajari oleh peserta didik kelas VIII semester genap yang di dalamnya 

berisi tentang cara-cara pengumpulan data, pengolahan data, penyajian 

data, analisa data, dan penyimpulan data. Pengukuran data dalam materi 

statistika meliputi ukuran pemusatan data dan ukuran penyebaran data. 

Ukuran pemusatan data terdiri atas rata-rata (mean), nilai tengah 

(median), dan modus. Sedangkan ukuran penyebaran data terdiri atas 

jangkauan (range), kuartil, jangkauan interkuartil, dan simpangan kuartil. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang menghasilkan 

produk modul dengan pendekatan realistik untuk memfasilitasi Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) peserta didik kelas VIII SMP/MTs pada materi 

statistika. Penelitian pengembangan ini menggunakan metode pengembangan 

PPE dengan tahapan planning (perencanaan), production (produksi), dan 

evaluation (evaluasi). Pada tahap perencanaan, langkah-langkah yang 

dilakukan meliputi analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis materi. 

Kemudian pada tahap produksi meliputi menyusun kerangka struktur modul, 

mendesain modul, serta menyusun instrumen penilaian modul. Sedangkan 

pada tahap terakhir yaitu tahap evaluasi, dilakukan dengan menguji dan 

menilai kualitas produk modul oleh validator ahli materi dan ahli media. 

Ketiga tahapan tersebut telah dilakukan sebagaimana mestinya 

mengembangkan produk modul yang valid. 

Modul dengan pendekatan realistik untuk memfasilitasi Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) peserta didik kelas VIII SMP/MTs pada materi 

statistika telah memenuhi standar minimal kevalidan dan layak diujicobakan 

dalam pembelajaran matematika. Penilaian kevalidan dilakukan oleh ahli 

materi dan media dengan melakukan penilaian terhadap komponen kelayakan 

isi, bahasa, penyajian, dan kemenarikan tampilan. Hasil penilaian kevalidan 

diperoleh persentase sebesar 76,75% dengan kategori kualitas baik. 

 

B. Saran 

Adapun saran pemanfaatan dan pengembangan lebih lanjut dijabarkan 

sebagai berikut. 

1. Saran Pemanfaatan 

a. Modul dengan pendekatan realistik untuk memfasilitasi Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) peserta didik kelas VIII SMP/MTs pada materi 

statistika dapat digunakan dalam pembelajaran matematika. 
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b. Diharapkan agar modul ini dapat digunakan untuk membantu peserta 

didik mempelajari permasalahan HOTS khususnya pada materi 

statistika. 

c. Untuk menghemat biaya pengadaan modul, disarankan agar modul 

dapat dibagian dalam bentuk softcopy. 

2. Saran Pengembangan 

a. Pengembangan selanjutnya diharapkan dapat lebih ditingkatkan baik 

dalam segi kelayakan isi, bahasa, penyajian, maupun tampilan modul. 

b. Modul dengan pendekatan realistik untuk memfasilitasi HOTS 

diharapkan dapat dikembangkan untuk materi yang lain. 

c. Modul dengan pendekatan realistik untuk memfasilitasi Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) peserta didik kelas VIII SMP/MTs pada materi 

statistika dapat dikembangkan lebih lanjut sampai pada tahap uji coba 

sehingga kualitas modul dapat teruji kepraktisan dan keefektifannya. 
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